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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Data Kemenkes RI menunjukkan IMD di Indonesia masih rendah. 

Pelaksanaan IMD <1 jam skala nasional tahun 2010 baru mencapai 29.3% dan tahun 2013 

mencapai 34.5%. Di DIY pemberian kolostrum tahun 2015 mencapai 73.7%. Faktor utama 

yang menentukan pemberian kolostrum adalah sikap dalam pemberian kolostrum. Hasil studi 

pendahuluan pada 10 ibu nifas di RSUD Panembahan Senopati Bantul diketahui sebanyak 4 

orang mempunyai sikap negatif dan 6 orang mempunyai sikap positif. Tujuan Penelitian : 

Mengetahui sikap ibu nifas dalam pemberian kolostrum pada bayi di RSUD Panembahan 

Senopati Bantul. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian adalah 

ibu nifas hari ke 1 – 3 di Bangsal Alamanda 2 dan Alamanda 3 RSUD Panembahan Senopati 

Bantul. Sampel penelitian ini adalah sebanyak 80 orang menggunakan teknik purposive 

sampling. Penelitian dilakukan Maret –April 2017. Analisis data menggunakan analisis 

univariat. 

Hasil: Karakteristik ibu nifas yaitu sebagian besar berumur 20-35 tahun (76.25%), 

berpendidikan menengah (55%), tidak bekerja (70%) dan paritas multipara (62.50%). Sikap 

ibu nifas dalam pemberian kolostrum pada bayi kategori positif (51.25%). Sikap ibu nifas 

dalam pemberian kolostrum pada bayi berdasarkan karakteristik sebagian besar berumur 20-

35 tahun dan mempunyai sikap positif (50.8%), berpendidikan menengah dan mempunyai 

sikap positif (54.5%), tidak bekerja dan mempunyai sikap negatif (55.4%), paritas multipara 

dan mempunyai sikap positif (50%) serta negatif (50%). 

Kesimpulan: Sikap ibu nifas dalam pemberian kolostrum pada bayi di RSUD Panembahan 

Senopati Bantul kategori positif. 
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ABSTRACT 

 

Background: The data of the Ministry of Health of Republic Indonesia show that Early 

Breastfeeding Initiation  in Indonesia is still poor. Nationally, the realization of Early 

Breastfeeding Initiation <1 hour in 2010 reached 29.3% and in 2013 it reached 34.5%. In 

Special Region of Yogyakarta, the colostrum giving reached 73.7% in 2015. The main factor 

determining the colostrum giving is the attitude in giving the colostrum. Based on the initial 

study on 10 women in postpartum periode at Regional Hospital of Penembahan Senopati 

Bantul, four women had  negative attitude while six women had positive attitude. A purpose 

of studu was understanding the attitude of women in postpartum periode in giving colostrum 

to newborn babies at Regional Hospital of Penembahan Senopati Bantul. 

Method: This research was carried out in the principle of descriptive quantitative research. 

The populations  of the research were women in postpartum periode from the first to third 

day at the ward of Alamanda 2 and Alamanda 3 at Regional Hospital of Penembahan 

Senopati Bantul. There were 80 research samples using purposive sampling technique. This 

research was conducted from March to April 2017 and the data were analysed using 

univariate analysis. 

Result: Most of the research populations were 20-35 years old (76.25%). The rest were 

middle-educated (55%), unemployed (70%) and paritas multipara (62.50%). The positive 

category of women’s attitude in postpartum periode in giving colostrum to newborn babies 

reached (51.25%). Then, the positive attitude of women in postpartum periode in giving 

colostrum to newborn babies based on the 20-35 years old women was (50.8%), middle-

educated women (54.5%), unemployed having negative attitude (55.4%), paritas multipara 

having positive attitude (50%) and negative attitude (50%). 

Conclusion: The attitude of women in postpartum periode in giving colostrum to newborn 

babies at Regional Hospital of Penembahan Senopati Bantul were proven as positive 

attitude. 
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PENDAHULUAN 

ASI merupakan makanan utama 

bagi bayi. ASI mengandung nutrisi yang 

lengkap sesuai dengan kebutuhan bayi. 

Dalam ASI terkandung protein, lemak, 

gula dan kalsium dengan kadar yang tepat. 

Pemberian ASI dianjurkan segera setelah 

lahir hingga 6 bulan tanpa makanan atau 

minuman lain dan dilanjutkan sampai 2 

tahun dengan pemberian makanan 

pendamping ASI ( Prasetyono, 2012)
 

ASI diutamakan diberikan sedini 

mungkin setelah bayi dilahirkan. 

Pemberian ASI dianjurkan diberikan 30 

menit pertama setelah lahir untuk 

menunjang keunggulan pemberian ASI 

yaitu mendapatkan kolostrum yang 

mengandung immunoglobulin sebagai zat 

penangkis infeksi. Pemberian kolostrum 

dari hasil pemberian ASI yang dilakukan 

sedini mungkin akan menurunkan risiko 

bayi terkena infeksi seperti infeksi 

pencernaan, pernafasan, ataupun infeksi 

telinga. Selain itu juga mencegah 

terjadinya penyakit lainnya (Prasetyono, 

2012).
 

Pemberian kolostrum akan efektif 

apabila diberikan dalam waktu 30 menit 

sampai 1 jam pertama pasca bayi 

dilahirkan. Pemberian kolostrum biasanya 

seiring dengan praktik inisiasi menyusui 

dini (IMD). Berdasarkan data dari 

Kemenkes RI menunjukkan angka IMD di 

Indonesia masih rendah. Pelaksanaan IMD 

< 1 jam skala nasional Indonesia pada 

tahun 2010 baru mencapai 29.3%.  

IMD pada tahun 2013 mengalami 

sedikit peningkatan menjadi 34.5%. Data 

pemberian kolostrum menunjukkan pada 

tahun 2010, menunjukkan angka 74.4% 

pada praktik pemberian semua kolostrum 

dan tahun 2013 sebesar 85.3%. Pemberian 

kolostrum sebagian dibuang pada tahun 

2010 sebesar 16.9% dan pada tahun 2013 

sebesar 8.9%. Pada kolostrum dibuang 

semua tahun 2010 sebesar 8.4% dan tahun 

2013 sebesar 5.9% ( Kemenkes RI, 2014)
 

Di DIY pemberian kolostrum dilihat 

dari pencapaian pemberian ASI eksklusif 

pada tahun 2015 mencapai 73.7%. 

Pemberian ASI eksklusif pada tingkat 

kabupaten di DIY pada tahun 2015 

diketahui Kulon Progo sebesar 75%, 

Kabupaten Bantul sebesar 74.7%, 

Kabupaten Gunung Kidul sebesar 58.5% 

dan Kabupaten Sleman sebesar 81.6% 

(Dinkes DIY, 2015) 

Faktor utama yang paling 

menentukan pemberian kolostrum adalah 

berasal dari ibu sendiri. Faktor dari dalam 

diri tersebut salah satunya adalah sikap. 

Sebagai ibu yang melahirkan bayi, ibu 

mempunyai hak sepenuhnya untuk 

mengambil keputusan memberikan ASI 

sedini mungkin agar bayi mendapatkan 

kolostrum. Ibu yang mempunyai sikap 
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positif tentang pemberian kolostrum maka 

akan mengupayakan agar bayinya bisa 

mendapatkan kolostrum segera  setelah 

lahir ( Notoatmodjo, 2010).
 

Berdasarkan latar belakang di atas 

mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian tentang ”Sikap ibu nifas dalam 

pemberian kolostrum pada bayi di RSUD 

Panembahan Senopati Bantul”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif.  Populasi 

adalah ibu nifas hari ke 1–3 di Bangsal 

Alamanda 2 dan Alamanda 3 RSUD 

Panembahan Senopati Bantul yang diambil 

pada bulan Mei sampai Juli 2016. Data 

yang didapat dari ibu nifas di bulan itu 297 

orang, sehingga rata-rata perbulan 99 

orang.  

Teknik sampel menggunakan 

purposive sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 80 orang. Pengambilan data 

menggunakan kuesioner. Analisis data 

menggunakan analisis deskriptif univariat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Responden 

Karakteristik  f (%) 

1. Umur  (tahun)   

<20  6 7.50 

20 – 35  61 76.25 

>35 13 16.25 

Jumlah  80   100 

2. Pendidikan   

Dasar  24 30 

Menengah  44 55 

Tinggi  12 15 

Jumlah  80   100    

3. Pekerjaan   

Bekerja 24 30 

Tidak bekerja  56 70 

Jumlah  80 100 

4. Paritas   

Primipara  27 33.75 

Multipara  50 62.50 

Grandemultipara  3 3.75 

Jumlah  80 100   

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar 

resonden berumur 20-35 tahun sebanyak 

61 orang (76.25%), berpendidikan 

menengah 44 orang (55%), sebagian besar 

responden tidak bekerja, 56 orang (70%),  

dan sebagian besar responden adalah 

multipara 50 orang (62.50%). 

 

2. Sikap Ibu Nifas Dalam Pemberian 

Kolostrum 

Tabel 2. Sikap Ibu Nifas Dalam Pemberian 

Kolostrum 

Sikap f (%) 

Positif 41 51.25 

Negatif 39 48.75 

Total 80 100 
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Berdasarkan Tabel 2, dapat 

disimpulkan bahwa sikap ibu nifas dalam 

pemberian kolostrum di RSUD 

Panembahan Senopati Bantul sebagian 

besar bersikap positif, yaitu sebanyak 41 

orang  (51.25%). 

 

3. Sikap Ibu Nifas Dalam Pemberian Kolostrum Berdasarkan Karakteristik Responden 

Tabel 3 Sikap Ibu Nifas Dalam Pemberian Kolostrum Berdasarkan Karakteristik 

Karakteristik 

Sikap Bufas dalam pemberian kolostrum 
Total 

Positif Negatif 

f % f % f % 

1. Umur       

<  20 3 50 3 50 6 100 

20-35 31 50.8 30 49.2 61 100 

>35 7 52.8 6 46.2 3 100 

Jumlah 41 51.25 39 48.75 80 100 

2. Pendidikan       

Dasar 9 37.5 15 62.5 24 100 

Menengah 24 54.5 20 45.5 44 100 

Tinggi 8 66.7 4 33.3 12 100 

Jumlah 41 51.25 39 48.75 80 100 

3. Pekerjaan       

Bekerja 16 66.7 8 33.3 24 100 

Tidak Bekerja 25 55.6 31 55.4 56 100 

Jumlah 41 51.25 39 48.75 80 100 

4. Paritas       

Primipara 15 55.6 12 44.4 27 100 

Multipara 25 50 25 50 50 100 

Grandemultipara 1 33.3 2 66.7 3 100 

Jumlah 41 51.25 39 48.75 80 100 

  

Berdasarkan Tabel 3, diketahui sikap 

berdasarkan umur menunjukkan sebagian 

besar responden berumur 20-35 tahun dan 

mempunyai sikap positif sebanyak 31 

orang (50.8%). Sikap dilihat dari 

pendidikan diketahui sebagian besar 

berpendidikan menengah dan mempunyai 

sikap positif yaitu sebanyak 24 orang 
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(54.5%). Berdasarkan pekerjaan diketahui 

sebagian besar tidak bekerja dan 

mempuyai sikap negatif sebanyak 31 

orang (55.4%). Sikap menurut paritas 

diketahui sebagian besar multipara dan 

mempunyai sikap positif dan negatif yaitu 

sebanyak 25 Orang ( 50%).  

 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Ibu Nifas di RSUD 

Panembahan Senopati 

Hasil analisis pada karakteristik 

umur ibu nifas di RSUD Panembahan 

Senopati diketahui sebagian besar 

berumur 20-35 tahun (76.25%). Hasil 

ini menunjukkan bahwa responden 

penelitian merupakan wanita dalam 

kategori umur reproduksi sehat. 

Dikatakan reproduksi sehat yaitu umur 

dimana seorang wanita aman untuk 

hamil dan melahirkan anak (Manuaba, 

2010).   

Karakteristik pendidikan 

responden diketahui sebagian besar 

berpendidikan menengah (55%). Ibu 

nifas dengan pendidikan menengah 

menunjukkan bahwa ibu telah 

menamatkan pendidikan formal sampai 

jenjang SMA/SMK atau yang 

sederajat.  

Tingkat pendidikan menengah 

yang telah dijalani oleh ibu nifas akan 

mempengaruhi kemampuan berfikir, 

penerimaan informasi, cara bersikap 

dan berperilaku. Pendidikan dapat 

mempercepat tercapainya informasi 

serta mempengaruhi sikap individu. 

Semakin baik pendidikan seseorang 

maka akan mempunyai kesadaran akan 

kesehatan. Dalam hal ini ibu nifas akan 

mampu berperilaku yang baik dalam 

merawat diri dan bayinya selama masa 

nifas (Soekanto, 2007) 

Hasil analisis pada karakteristik 

pekerjaan responden diketahui 

sebagian besar ibu nifas tidak bekerja 

(70%). Ibu nifas tidak bekerja artinya 

tidak menjalani profesi pekerjaan 

tertentu. Ibu nifas tidak bekerja artinya 

tidak mempunyai pendapatan secara 

mandiri karena aktivitasnya adalah 

melakukan pekerjaan rumah tangga. 

Ibu nifas tidak bekerja mempunyai 

keuntungan dapat merawat diri dan 

bayinya dengan lebih baik karena tidak 

terganggu oleh tanggungan pekerjaan. 

(Maryunani, 2012) 

Hasil analisis pada karakteristik 

paritas responden diketahui sebagian 

besar responden adalah multipara 

(62.50%). Ibu multipara menunjukkan 

telah mempunyai 2 orang anak atau 

lebih. Seorang wanita yang telah 

mengalami dua atau lebih. Ibu nifas 

dengan paritas multipara menunjukkan 

bahwa ibu telah mempunyai 



40 

 

pengalaman dalam kehamilan, 

persalinan maupun mengurus anak dari 

anak yang sebelumnya. Hal ini 

menyebabkan ibu lebih siap dalam 

menjalani kehamilan, menghadapi 

persalinan maupun menjalani masa 

nifas (Wiknjosastro, 2010) 

 

2. Sikap Ibu Nifas Dalam Pemberian 

Kolostrum Pada Bayi di RSUD 

Panembahan Senopati Bantul 

Hasil analisis data penelitian 

menunjukkan sikap ibu nifas dalam 

pemberian kolostrum pada bayi di 

RSUD Panembahan Senopati Bantul 

kategori positif (51.25%). Sikap positif 

diartikan bahwa ibu nifas mendukung 

pemberian kolostrum pada bayi segera 

setelah lahir. Sikap positif terhadap 

pemberian kolostrum menunjukkan 

kesiapan untuk memberikan kolostrum 

pada bayi. 

Sikap positif terbentuk karena 

pengaruh dari tenaga kesehatan. 

Petugas kesehatan di RSUD 

Panembahan Senopati Bantul 

mendukung sepenuhnya pemberian 

kolostrum pada bayi segera setelah 

dilahirkan dengan syarat ibu dan bayi 

tidak mengalami indikasi medis. 

Petugas kesehatan senantiasa 

membantu dan mendukung dalam 

pemberian kolostrum di ruang bersalin 

menyebabkan ibu mempunyai sikap 

yang positif. Terbentuknya sikap dapat 

dipengaruhi oleh pengaruh orang lain 

yang dianggap penting seperti tenaga 

kesehatan (Wawan, 2011). Hasil 

penelitian ini mempunyai kesamaan 

hasil dengan penelitian Tarigan (2011) 

dengan hasil penelitian sikap 

pemberian kolostrum pada suku Karo 

di Desa Sukanalu Kecamatan Karo 

kategori positif (82.8%).
 

Kesamaan 

hasil penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnnya menunjukkan bahwa 

sebagian besar ibu telah menerima dan 

siap memberikan kolostrum kepada 

bayinya. 

 

3. Sikap Ibu Nifas Dalam Pemberian 

Kolostrum pada Bayi Berdasarkan 

Karakteristik di RSUD Panembahan 

Senopati Bantul  

Hasil analisis data sikap 

berdasarkan karakteristik umur 

diketahui sebagian besar berumur 20-

35 tahun dan mempunyai sikap positif 

(50.8%). Terbentuknya sikap positif 

pada ibu nifas usia 20-35 tahun dapat 

dijelaskan karena ibu telah memiliki 

kemampuan berfikir yang semakin 

matang. Kemampuan berfikir tersebut 

membuat ibu mampu membedakan hal 

yang baik dan bermanfaat dengan yang 

tidak. Ibu mampu berfikir dan 
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menerima kolostrum sebagai suatu hal 

yang penting dan bermanfaat bagi 

bayinya sehingga direspon dengan baik 

Semakin bertambahnya umur 

seseorang pada aspek psikologis atau 

mental taraf berfikir seseorang 

semakin matang dan dewasa.
 

Hasil analisis sikap pemberian 

kolostrum berdasarkan karakteristik 

pendidikan diketahui sebagian besar 

berpendidikan menengah dan 

mempunyai sikap positif (54.5%). 

Hasil ini dapat dijelaskan karena 

tingkat pendidikan yang telah dijalani 

oleh ibu berpengaruh terhadap pola 

pikir dan cara pandang terhadap 

sesuatu. Pendidikan yang baik 

membuat ibu mempunyai cara pandang 

yang semakin terbuka dan dapat 

menerima sesuatu yang dianggap 

positif untuk dirinya. Hal tersebut 

membuat ibu mampu menerima 

kolostrum sebagai sesuatu hal yang 

baik sehingga mempunyai sikap positif 

terhadap pemberian kolostrum. 

Lembaga pendidikan meletakkan dasar 

pengertian dan konsep moral dalam 

individu sehingga kedua lembaga ini 

merupakan suatu sistem yang 

mempunyai pengaruh dalam 

pembentukan sikap.
 

Hasil analisis sikap pemberian 

kolostrum berdasarkan karakteristik 

pekerjaan diketahui sebagian besar 

tidak bekerja dan mempunyai negatif 

(55.4%). Terbentuknya sikap negatif 

pada ibu tidak bekerja dapat 

disebabkan karena kurangnya 

wawasan. Ibu tidak bekerja 

mempunyai lingkup pergaulan yang 

terbatas sehingga sumber informasi 

yang dimiliki juga terbatas. Hal 

demikian menyebabkan ibu cenderung 

tidak mudah menerima hal baru yang 

tidak diketahuinya. Dampaknya adalah 

ibu mempunyai sikap yang negatif 

terhadap pemberian kolostrum. 

Pekerjaan memungkinkan seseorang 

memperoleh sumber informasi yang 

lebih banyak dari teman, relasi kerja 

dan lingkungan pekerjaan sehingga 

dapat meningkatkan sikap.
 

Hasil 

penelitian ini mempunyai kesamaan 

dengan penelitian penelitian 

sebelumnya didapatkan hasil sebagian 

besar ibu di Desa Leyangan 

Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten 

Semarang adalah ibu rumah tangga dan 

mempunyai sikap negatif (Kurniawati, 

2015)
 

Hasil analisis sikap pemberian 

kolostrum berdasarkan karakteristik 

paritas diketahui sebagian besar 

multipara dan mempunyai sikap positif 

dan negatif masing-masing (50%). 

Pada ibu dengan paritas multipara dan 
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mempunyai sikap positif dapat 

dijelaskan karena ibu telah mempunyai 

pengalaman melahirkan pada 

kehamilan sebelumnya.  

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembentukan sikap 

antara lain adalah pengalaman dimana 

pengalaman yang telah atau sedang 

dialami akan ikut mempengaruhi 

penghayatan terhadap stimulus. Hasil 

penelitian sebelumnya didapatkan hasil 

sebagian besar ibu di Desa Sukanalu 

Kecamatan Karo adalah paritas 

multipara dan mempunyai sikap 

positif. 

 

KESIMPULAN 

Karakteristik ibu nifas di RSUD 

Panembahan Senopati yaitu sebagian besar 

berumur 20-35 tahun (76.25%), 

berpendidikan menengah (55%), tidak 

bekerja (70%) dan paritas multipara 

(62.50%). Sikap ibu nifas dalam 

pemberian kolostrum pada bayi di RSUD 

Panembahan Senopati Bantul kategori 

positif (51.25%). Sikap ibu nifas dalam 

pemberian kolostrum pada bayi 

berdasarkan karakteristik di RSUD 

Panembahan Senopati Bantul sebagian 

besar berumur 20-35 tahun dan 

mempunyai sikap positif (50.8%), 

berpendidikan menengah dan mempunyai 

sikap positif (54.5%), tidak bekerja dan 

mempunyai sikap negatif (55.4%),paritas 

multipara dan mempunyai sikap positif 

(50%) serta negatif (50%). 
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